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Description :

Hasil Survel Kesehatan Rumah Tangga tahun 1995 dan Riskesdas 2007 menunjukkan bahwa prevalensi penduduk yang
mederita hipertensi di Indonesia sebesar 31.7%, pada umumnya lebih banyak diderita oleh wanita dibandingkan dengan
pria. Sedangkan menurut Susalit (2001) prevalens hipertensi cukup tinggi yaitu 7% sampai 22%. Faktor penyebab yang
di dugaantaralain pola konsumsi, aktivitas fisik, pengetahuan, dan tingkat stres.

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan gizi, pola konsumsi bahan makanan sumber phytoestrogen dengan kejadian
hipertensi pada wanita menopause

Metode: Data yang digunakan merupakan data primer, dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah wanita
menopause 50-59 tahun. Data yang dikumpulkan adalah pola konsumsi yang diperoleh dengan menggunakan food
frekuensi semi kuantitatif, pola pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner, dan tekanan darah yang di
ukur dengan menggunakan tensimeter dan di ukur oleh tenaga perawat. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi
sguare.

Hasil: Responden yang menderita hipertens sebanyak 38.8%. Dari total responden yang hipertensi sebanyak 67.3%
berusia 45-55 tahun, 44.9% berpendidikan SMA, 91.8% memiliki tingkat pengetahuan yang baik, mengkonsumsi
phytoestrogen dalam jumlah yang kurang (< 40 gr) . Ada hubungan antara pola konsumsi phytoestrogen dengan
kejadian hipertensi dengan (p<0.05), sedangkan pengetahuan gizi tidak ada hubungan yang signifikan dengan (p>0.05).
Kesimpulan: Salah satu upaya untuk mencegah ataupun menanggulangi permasalahan hipertensi dengan menggalakan
konsumsi phytoestrogen sebagai salah satu alternatif untuk menghindari kejadian hipertensi.
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